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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola komunikasi organisasi dalam
kegiatan internal karyawan Bio Farma, menganalisis pentingnya komunikasi
organisasi dalam mendukung work-life balance, serta menjelaskan perannya dalam
mendukung keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi karyawan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Bio
Farma menjadi objek penelitian utama, sedangkan PT PLN (Persero) digunakan
sebagai sumber data pendukung untuk memperkaya perspektif dan memperkuat
triangulasi sumber. Informan dipilih secara purposive berdasarkan pengalaman
kerja dan keterlibatan dalam kegiatan internal. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi organisasi dalam kegiatan internal berlangsung melalui perpaduan
komunikasi formal dan informal. Komunikasi formal melalui email dan WhatsApp
digunakan untuk menyampaikan informasi kegiatan, sedangkan komunikasi
informal selama kegiatan menciptakan interaksi yang lebih terbuka, mengurangi
sekat hierarkis, serta memperkuat hubungan interpersonal dan kolaborasi lintas
departemen. Kegiatan internal juga memberikan ruang bagi karyawan untuk
melakukan penyegaran, mengurangi stres, menjaga kesehatan fisik dan psikologis,
serta memperluas relasi sosial. Namun, kegiatan internal tidak secara otomatis
menciptakan work-life balance karena manfaatnya tetap dipengaruhi oleh beban
kerja, lembur, waktu pelaksanaan, dan kemampuan karyawan dalam mengelola

tuntutan pekerjaan.

Kata kunci: komunikasi organisasi, kegiatan internal, work-life balance, Bio

Farma.

Vi



